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Deskripsi Kecerdasan Emosional dan Keterampilan  
Kolaborasi Siswa dalam Pembelajaran Biologi  

melalui Problem-Based Learning 
 

Abstrak 
 
Perkembangan IPTEK menuntut siswa memiliki keterampilan abad 21, salah satunya 
keterampilan kolaborasi. Dalam pembelajaran biologi, kolaborasi penting karena 
banyak materi yang menuntut kerja sama dan pemecahan masalah secara kelompok. 
Selain itu, kecerdasan emosional juga berperan penting dalam mendukung 
kemampuan siswa untuk bekerja sama secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kecerdasan emosional dan keterampilan kolaborasi siswa dalam 
pembelajaran biologi melalui penerapan Problem-Based Learning (PBL). Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 6 Palembang. Data dikumpulkan menggunakan angket kecerdasan 
emosional dan keterampilan kolaborasi, kemudian dianalisis melalui perhitungan 
kategorisasi tiap indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional dan keterampilan kolaborasi siswa berada pada kategori sedang dengan 
persentase 42,86% dan 34,29%. Variabel kecerdasan emosional siswa didominasi 
oleh indikator keterampilan sosial sementara kesadaran diri menjadi indikator 
terendah sedangkan variabel keterampilan kolaborasi siswa indikator tertinggi yaitu 
saling menghargai dan terendah pada indikator berpartisipasi aktif. Secara umum, 
pembelajaran Problem-Based Learning membantu memunculkan perilaku kolaboratif 
yang baik dan menunjukkan bahwa siswa mampu bekerja sama serta mengelola 
emosi selama proses pembelajaran meskipun masih diperlukan peningkatan pada 
beberapa indikator tertentu. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan berbagai 
faktor yang mempengaruhi proses belajar agar penerapan PBL dapat berjalan lebih 
optimal. 
 
Kata kunci: kecerdasan emosional, keterampilan kolaborasi, problem-based learning, 
 pembelajaran biologi 
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Description of Students Emotional Intelligence and Collaboration Skills 
in Biology Learning through Problem-Based Learning 

 
Abstract 

 
The development of science and technology requires students to possess 21st-century 
skills, one of which is collaboration skills. In biology learning, collaboration is essential 
because many topics require teamwork and group-based problem solving. In addition, 
emotional intelligence plays an important role in supporting students ability to 
collaborate effectively. This study aimed to describe students emotional intelligence and 
collaboration skills in biology learning through the implementation of Problem-Based 
Learning (PBL). This research employed a descriptive quantitative approach with tenth-
grade students of SMA Muhammadiyah 6 Palembang as the research subjects. Data 
were collected using questionnaires on emotional intelligence and collaboration skills, 
which were then analyzed using categorical analysis for each indicator. The results 
showed that students’ emotional intelligence and collaboration skills were generally at 
a moderate level, with percentages of 42.86% and 34.29%, respectively. The emotional 
intelligence variable was dominated by the social skills indicator, while self-awareness 
was the lowest indicator. Meanwhile, the collaboration skills variable showed the 
highest score on the indicator of mutual respect and the lowest score on active 
participation. Overall, the implementation of Problem-Based Learning helped promote 
positive collaborative behaviors and indicated that students were able to work together 
and manage their emotions during the learning process. However, improvement is still 
needed in several specific indicators. Therefore, teachers are expected to pay attention 
to various factors that influence the learning process so that the implementation of 
Problem-Based Learning can be carried out more optimally. 
 
Keywords: emotional intelligence, collaboration skills, problem-based learning, biology 

learning  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan IPTEK menuntut siswa untuk tidak hanya pintar tetapi 

juga harus memiliki suatu keterampilan agar dapat bertahan hidup dan 

berkembang pada kehidupan yang semakin hari semakin kompleks. 

Keterampilan tersebut dikenal dengan keterampilan abad 21. Keterampilan 

ini mencakup keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi dan kreativitas. Keterampilan abad 21 dapat membantu siswa 

untuk lebih mudah dalam beradaptasi dengan setiap perubahan yang ada baik 

masa kini maupun masa mendatang. 

Salah satu keterampilan abad 21 yang sangat penting dalam 

pembelajaran adalah keterampilan kolaborasi kerena dengan berkolaborasi 

siswa dapat saling berbagi pengetahuan, pengalaman, serta upaya yang 

diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan (Sembiring dkk., 2023). 

Dalam pembelajaran biologi di SMA, kolaborasi menjadi faktor kunci karena 

banyak materi yang memerlukan diskusi, pemecahan masalah, dan 

eksperimen yang melibatkan kerja tim salah satunya adalah materi 

keanekaragaman hayati. Pemahaman konsep keanekaragaman hayati tidak 

hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga analisis perbedaan tingkat 

keanekaragaman gen, spesies, dan ekosistem serta hubungannya dengan 

upaya pelestarian. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis diskusi dan kerja 

sama tim sangat dibutuhkan agar siswa dapat mengaitkan konsep secara 

mendalam dengan permasalahan nyata di lingkungan sekitar (Firman dkk., 

2023). 

Pembelajaran kolaboratif seperti Problem-Based Learning (PBL) 

sangat dianjurkan untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi. Model ini 

menuntut siswa untuk bekerja dalam tim guna memahami konsep yang 

kompleks. Efektivitas PBL sangat bergantung pada keterampilan kolaborasi 

siswa dalam pembelajaran, karena setiap anggota kelompok dituntut mampu 

berkomunikasi, berbagi ide, dan bekerja sama untuk menemukan solusi atas 
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permasalahan yang diberikan  (Afelia dkk., 2023). Masalah yang sering 

muncul dalam pembelajaran kolaboratif adalah siswa dengan keterampilan 

kolaborasi yang rendah cenderung lebih sulit untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam tugas kelompok. Selain itu, perbedaan persepsi saat pembagian 

tugas dapat menyebabkan konflik dan ketegangan dalam kelompok 

(Munfiatik, 2023). 

Dalam pembelajaran yang membutuhkan kerja sama tim, kecerdasan 

emosional memegang peranan penting karena untuk dapat berkolaborasi 

dengan baik, perlu adanya kemampuan untuk mengendalikan emosi. Menurut 

Afif & Fauzi (2022) pengendalian emosi yang baik sangat diperlukan untuk 

mencegah sifat mementingkan diri sendiri, mengutamakan tindak kekerasan, 

serta perilaku negatif lainnya. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

tinggi lebih mampu mengelola diri sendiri dan berinteraksi dengan orang lain, 

sehingga kolaborasi akan semakin baik. Namun tidak semua siswa mampu 

untuk mengendalikan emosi dengan baik. Pendidikan seharusnya bukan 

hanya membentuk siswa yang memiliki kecerdasan akademik yang tinggi saja 

tetapi juga harus memiliki kecerdasan emosional yang baik. 

Menurut Purnama (2016), kecerdasan Intelektual (Intelligence 

Quotient) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan seseorang, sedangkan 

80% adalah sumbangan dari faktor lain, diantaranya kecerdasan emosional 

(Emotional Quotient). Dalam proses belajar, kedua kemampuan ini sangat 

diperlukan. IQ tidak akan dapat berfungsi dengan baik jika tidak ada 

penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan di 

sekolah. Keseimbangan IQ dan EQ merupakan kunci keberhasilan belajar 

siswa di sekolah. Surdiantini dkk. (2024) mengemukakan bahwa kecerdasan 

emosional (Emotional Quotient) mencakup kemampuan mengenali emosi diri 

sendiri, mengelolanya, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 

serta membangun hubungan kolaboratif dengan orang lain. 

Kecerdasan emosional dianggap sebagai salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran, termasuk dalam mata 

pelajaran biologi. Biologi sebagai ilmu sains menuntut pemahaman 

mendalam, ketelitian, serta kemampuan berpikir kritis yang baik. Materi 
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seperti ekologi, genetika, dan fisiologi sering kali menantang siswa dalam 

proses pembelajaran. Kesulitan dalam memahami konsep-konsep ini dapat 

menyebabkan siswa merasa kecewa dan kurang termotivasi. Dengan 

kecerdasan emosional yang baik, siswa dapat lebih efektif mengelola emosi 

mereka, sehingga tidak mudah putus asa atau cemas saat menghadapi 

tantangan dalam belajar (Utami dkk., 2020). 

Kecerdasan emosional berperan dalam mengelola emosi, menjaga 

motivasi, serta membangun hubungan sosial yang baik dalam kerja tim. Siswa 

dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung lebih aktif dalam diskusi, 

mampu berkomunikasi secara efektif, dan dapat bekerja sama dengan anggota 

kelompoknya. Sebaliknya, rendahnya kecerdasan emosional dapat 

menyebabkan siswa kurang percaya diri, sulit beradaptasi dalam kelompok, 

serta mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas secara kolaborasif 

(Shafiq dkk., 2025). Kondisi ini semakin relevan jika dikaitkan dengan 

karakteristik siswa SMA yang berada pada fase perkembangan yang penuh 

dinamika emosional. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan masa transisi dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa, masa transisi inidikenal dengan masa 

remaja. Masa remaja sebagai fase perkembangan siswa SMA juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional mereka. Remaja sering 

mengalami perubahan emosi yang tidak stabil, tekanan akademik, serta 

tantangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Jika kecerdasan 

emosional tidak dikembangkan dengan baik, siswa cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengendalikan perasaan mereka, sehingga berdampak pada 

keterampilan kolaborasi mereka dalam pembelajaran (Fadhilah & Mukhlis, 

2021). 

Hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan di SMA Muhammadiyah 

6 Palembang, diketahui bahwa pada mata pelajaran Biologi pembelajaran 

berbasis kolaborasi seperti Problem-Based Learning sudah cukup sering 

diterapkan di kelas. Namun, guru menghadapi kendala dalam memastikan 

setiap anggota kelompok terlibat aktif selama proses pembelajaran. Hal ini 

menjadi tantangan, terutama di kelas dengan jumlah siswa yang besar seperti 
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kelas X yaitu sekitar 35-36 siswa perkelas.Guru juga mengungkapkan bahwa 

kemampuan emosional siswa masih perlu ditingkatkan. Beberapa siswa 

sering mengalami kesulitan berkonsentrasi akibat gangguan emosi, seperti 

rasa cemas atau kurang percaya diri saat bekerja sama dalam kelompok. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan PBL 

tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan, namun juga 

dipengaruhi oleh faktor internal siswa seperti kecerdasan emosional dan 

keterampilan kolaborasi. Meskipun PBL telah sering digunakan, belum 

diketahui secara jelas bagaimana gambaran kecerdasan emosional dan 

keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran Biologi yang dilaksanakan 

melalui model tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang bersifat 

deskriptif untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi kecerdasan 

emosional dan keterampilan kolaborasi siswa ketika pembelajaran Biologi 

dilaksanakan melalui Problem-Based Learning. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi Kecerdasan Emosional 

dan Keterampilan Kolaborasi Siswa dalam Pembelajaran Biologi Melalui 

Problem-Based Learning”. 

B. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi sebagai 

berikut : 

1. Tidak mengukur efektifitas model PBL terhadap kecerdasan emosional 

dan keterampilan kolaborasi, namun hanya mendeskripsikan kecerdasan 

emosional dan keterampilan kolaborasi siswa selama pembelajaran 

Biologi melalui model Problem-Based Learning (PBL). 

2. Data yang dianalisis hanya meliputi angket kecerdasan emosional dan 

keterampilan kolaborasi, serta lembar observasi dua observer dan 

pretest-posttest ranah kognitif sebagai data pendukung. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Kecerdasan Emosional dan Keterampilan 
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Kolaborasi Siswa dalam Pembelajaran Biologi Melalui Problem-Based 

Learning?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

 Untuk mendeskripsikan kecerdasan emosional dan keterampilan 

kolaborasi siswa dalam pembelajaran biologi melalui Problem-Based 

Learning 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru 

Memberikan gambaran nyata mengenai kondisi kecerdasan emosional 

dan keterampilan kolaborasi siswa selama pembelajaran PBL, sehingga 

dapat menjadi dasar untuk merancang pembelajaran yang lebih efektif 

dan responsif. 

b. Bagi Siswa 

Membantu siswa menyadari kondisi kecerdasan emosional dan 

kemampuan kolaboratif mereka, sehingga dapat menjadi dasar untuk 

meningkatkan kemampuan diri. 

c. Bagi Sekolah 

Menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang mendukung soft skills siswa, terutama kemampuan bekerja sama 

dan kemampuan mengelola emosi. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menjadi referensi dan acuan metodologis untuk penelitian terkait 

penerapan PBL dalam pengembangan kemampuan sosial-emosional 

siswa. 

E. Daftar Istilah 

1. Kecederdasan Emosional 

Kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan mengelolanya, memotivasi 

diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membangun hubungan 

kolaboratif dengan orang lain. 

2. Keterampilan Kolaborasi 
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Kecakapan yang harus dimiliki seseorang untuk dapat bekerja sama dan 

bertoleransi secara efektif dengan anggota tim, serta melatih kelancaran 

pengambilan keputusan untuk mencapai kesepakatan bersama. 

3. Pembelajaran Biologi 

Proses belajar mengajar yang bertujuan memahami makhluk hidup, 

interaksinya dan penerapan ilmu biologi dalam kehidupan. 

4. Problem-Based Learning 

Model pembelajaran berbasis masalah yang menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran melalui penyelesaian masalah nyata sebagai konteks 

untuk membangun pengetahuan, berpikir kritis, dan bekerja sama.  
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